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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya kasus dimana terjadi penurunan agama 
dan moral pada anak dan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 
mengenai strategi yang digunakan TK Bina Taruna untuk menanamkan nilai agama dan 
moral bagi anak didiknya. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan alur dari 
Miles Huberman, sedangkan keabsahannya diuji melalui triangulasi. Hasil dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa strategi penanaman nilai agama dan moral dilakukan melalui 
pemberian pengetahuan tentang Tuhan dan agama yang dianutnya (beribadah, bersyukur, 
dan hari besar keagamaan), memberikan peneladanan, membiasakan adab dan karakter baik, 
serta kerjasama antara guru dan orang tua. Sehingga, implikasinya akan berupa penyamaan 
persepsi penanaman nilai agama antara sekolah dan orang tua karena perbedaan latar 
belakang keluarga agar tidak menimbulkan kekeliruan pada anak tersebut untuk menerima 
pembiasaan.  
 
Kata Kunci: nilai agama moral, strategi pembelajaran; anak usia dini 
 

Abstract  
This research is motivated by the discovery of cases where there is a decline in religion and 
morals in children and adolescents. This research aims to explore more deeply the strategies 
used by Bina Taruna Kindergarten to instil religious and moral values for its students. The 
approach in this research is qualitative with observation, interview, and documentation 
methods. Data analysis was conducted using the flow of Miles Huberman, while the validity 
was tested through triangulation. The results in this study show that the strategy of instilling 
religious and moral values is carried out through providing knowledge about God and the 
religion they adhere to (worship, gratitude, and religious holidays), providing role models, 
familiarising good manners and character, and cooperation between teachers and parents. So, 
the implication will be in the form of equalising the perception of religious value cultivation 
between schools and parents due to differences in family backgrounds so as not to cause 
confusion in the child to receive habituation. 
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Pendahuluan 
Pemberian pengetahuan serta penanaman nilai-nilai agama dan moral bagi anak usia 

dini menjadi salah satu dasar keberhasilan pendidikan. Nilai agama dan moral dinilai penting 
untuk membentuk karakter kepribadian seseorang, akan menjadi seperti apa dirinya kelak. 
Usia ideal mengenai hal tersebut dimulai sejak usia lahir sampai dengan enam tahun. Hal 
demikian sejalan dengan definisi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu berdasarkan 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14, PAUD adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut. Pada dasarnya, penanaman nilai-nilai moral dan agama sejak dini membentuk 
naluri anak untuk menerima sikap keutamaan dan kemuliaan, dan akan terbiasa melakukan 
akhlak mulia (Safitri et al., 2019). 

Namun, saat ini seiring perkembangannya zaman, mulai sering dijumpai anak-anak 
yang dengan mudahnya berbicara kasar, entah mereka sadari atau tidak bahwa perkataan itu 
tidak baik. Tak jarang juga dilihat anak-anak yang belum sebegitu sadar tentang pentingnya 
ibadah bagi kerohanian mereka. Mengingat bahwa hal-hal demikian seharusnya ditanamkan 
sejak dini, untuk itulah penelitian ini diangkat sehingga menjadi urgensi penelitian ini 
dilaksanakan. Ananda (2017) menjelaskan, pengembangan nilai agama dan moral dalam 
program pendidikan anak usia dini termasuk dalam pembentukan perilaku yang dilakukan 
secara terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak di PAUD. Tujuan 
pengembangan nilai-nilai ini adalah mempersiapkan anak sedini mungkin mengembangkan 
sikap dan perilaku yang didasari oleh nilai agama dan moral sehingga dapat hidup sesuai 
dengan norma-norma yang dianut oleh masyarakat.  

Melalui sebuah studi kepustakaan yang dilakukan oleh Natari & Suryana (2022), 
ditemukan bahwa, untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini, ada 
beberapa metode yang dapat digunakan, seperti bercerita, pembiasaan, dan kolaborasi antara 
guru bersama orang tua. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang disampaikan Pitaloka et al. 
(2021) melalui studi pustaka tentang sikap toleransi pada anak usia dini. Penelitian tersebut 
mengungkapkan, metode pembiasaan, mendongeng, dan memberikan keteladanan adalah 
cara-cara yang tepat untuk mengajarkan toleransi kepada anak. Selanjutnya, penelitian oleh 
Ansori (2021) juga mengungkapkan hal serupa, bahwa metode pembiasaan dapat membentuk 
perilaku baik jika dilaksanakan sejak sedini mungkin. Penelitian-penelitian terdahulu 
sebagaimana yang telah disampaikan, menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kepustakaan. Sehingga, dalam penelitian ini, peneliti bertujuan mengungkap fakta 
secara nyata di lapangan mengenai penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini. 
Diharapkan data yang didapat menjadi sumber keterbaruan yang ditawarkan karena 
mengungkap strategi yang diterapkan di PAUD. 

Agama merupakan suatu fenomena yang terjadi secara universal karena ditemukan 
pada setiap masyarakat. Eksistensi agama telah ada bahkan sejak zaman prasejarah. Orang -
orang di zaman itu menyadari bahwa ada kekuatan-kekuatan lain di luar dirinya yang 
mempengaruhi sebagian besar kehidupannya, juga menjadi penyebab akan terjadinya sesuatu 
(Rosana, 2018). Agama dimaknai sebagai kesadaran manusia akan kekuatan yang menjadikan 
dirinya demikian. Sedangkan, moral seringkali dikaitkan dengan tingkah laku, sikap, dan 
kepribadian dari seseorang (Nabilah et al., 2019). Nilai agama dan moral berkaitan erat dengan 
kehidupan manusia, karena menentukan bagaimana seseorang membangun hubungan 
kepada Tuhan maupun sesamanya. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam agama dan moral memiliki peranan penting 
sebagai upaya pembentukan karakter dan perilaku anak agar di kemudian hari memiliki 
kepribadian yang baik (Al Mubarok, 2021). Kohlberg (1977) mengungkapkan, proses 
penalaran atau pemikiran yang dialami seseorang akan membentuk perilakunya. 
Pembentukan karakter pada anak didik memerlukan keteladanan dan pembiasaan yang 
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berkesinambungan dalam setting kehidupan karena karakter tak dapat dibentuk atau 
dikembangkan secara instan. Pendidikan karakter haruslah haruslah bersifat multi-channel 
dan bersifat holistik-integratif, karena tidak mungkin hanya dilaksanakan disekolah, 
melainkan haruslah mengikutsertakan berbagai pihak dan berlangsung secara alamiah 
(Ardiyanti & Khairiah, 2021; Akbar, 2019) Nilai agama dan moral yang ingin diungkapkan 
dalam penelitian ini mengacu pada indikator perkembangan agama dan moral anak usia dini, 
meliputi; 1) Konsep ketuhanan, mengetahui dan mensyukuri kehadiran Tuhan melalui 
ciptaan-Nya, mengenal cara beribadah dan berdoa, 2) Berkarakter baik (jujur, toleransi, 
disiplin, tanggung jawab, sabar, rasa hormat, peduli, kerjasama, dan lainnya). 

Terdapat beberapa hal yang ingin dicapai melalui fungsi dari pembentukan perilaku 
ini, mencakup; menanamkan pembiasaan sikap dan perilaku yang didasari oleh nilai agama 
dan moral sehingga anak dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung oleh 
masyarakat, membantu anak agar tumbuh menjadi pribadi yang matang dan mandiri, 
menanamkan budi pekerti yang baik, melatih anak untuk dapat membedakan sikap dan 
perilaku yang baik dan yang tidak baik sehingga dengan sadar berusaha menghindarkan diri 
dari perbuatan tercela, sebagai wahana untuk terciptanya situasi belajar anak yang 
berlangsung tertib, aktif, dan penuh perhatian, melatih anak didik untuk mencintai 
lingkungan yang bersih dan sehat, menanamkan kebiasaan disiplin dalam kehidupan sehari-
hari. 

Nilai yang terkandung dalam moral dan agama berdasar pada proses knowing the good, 
reasoning the good, loving and feeling the good, and acting the good (Lickona, 1992), yaitu proses 
pelibatan aspek kognitif, emosi, dan fisik dengan menanamkan nilai-nilai karakter baik 
sehingga membentuk akhlak mulia dan kemudian menjadi habit of the mind, heart dan hands 
(Islam et al., 2022). Di sebuah lembaga PAUD, teknis pelaksanaan pengembangan nilai agama 
dan moral berlangsung formal melalui berbagai metode, seperti ceramah (menerangkan 
konsep), bercerita, bermain peran, bernyanyi, pembiasaan meneladani, karyawisata, dan 
sebagainya. Teknis tersebut dapat diintegrasikan dengan macam kegiatan dalam 
pembelajaran sehari-hari secara terprogram. Adapun umumnya untuk anak usia dini, konsep 
mengenai nilai agama dan moral adalah mengenai konsep ketuhanan, tata cara beribadah, 
dan berakhlak baik kepada sesama (Wiwin et al., 2022).  

Berkenaan dengan hal itu, peneliti tertarik menggali lebih dalam mengenai penanaman 
nilai agama dan moral di TK Bina Taruna dikarenakan TK Bina Taruna adalah salah satu TK 
di Yogyakarta dengan Visi ”Unggul dalam Imtaq, Mandiri, dan Berprestasi.” Sehingga, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menelusuri dan mengeksplorasi lebih lanjut strategi untuk 
mewujudkan salah satu poin dalam visinya yaitu, Unggul dalam Imtaq, yang mana diketahui 
Imtaq adalah singkatan dari iman dan taqwa. Strategi yang diungkapkan melalui penelitian 
kualitatif tersebut diharapkan bermanfaat untuk memberikan wawasan bagi guru maupun 
orang tua terkait pilihan strategi yang cocok untuk diterapkan pada anak agar dapat 
mengoptimalkan aspek perkembangan nilai agama dan moral. 

 

Metodologi  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2021) pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan atas filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk penelitian pada 
kondisi obyek yang alamiah, yang mana peneliti adalah instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi), bersifat induktif, dan hasil penelitiannya bertujuan untuk memahami makna, 
memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis. Penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk dapat mengeksplore secara dalam keadaan sebenarnya di 
lapangan.  
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; 1) 
Observasi, 2) Wawancara, dan 3) Dokumentasi.Observasi atau pengamatan dilakukan untuk 
menggali temuan yang terjadi secara nyata di lapangan untuk kemudian dicatat secara 
sistematis sebagai gejala yang tampak pada objek penelitian. Selanjytnya, wawancara yang 
digunakan bersifat mendalam dan bertujuan untuk menemukan data secara langsung kepada 
informan. Data-data yang telah dihimpun tersebut, diperkuat dengan adanya pengumpulan 
dokumentasi (Sugiyono, 2021). 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi antara data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah himpunan data yang didapat dari informan terkait yang terdiri dari Kepala 
Sekolah dan Guru, dengan cakupan data mengenai; 1) Materi dalam pengembangan nilai 
agama dan moral anak usia dini, 2) Metode dalam pengembangan nilai agama dan moral anak 
usia dini, dan 3) Peran guru serta orang tua dalam pengembangan nilai agama dan moral anak 
usia dini. Selanjutnya, data sekunder diperoleh dari olahan data yang sudah tersedia di tempat 
penelitian, meliputi; 1) Prota, Prosem, dan RPP, dan 2) Dokumentasi keadaan TK di lapangan 
melalui catatan lapangan, arsip wawancara, dan gambar-gambar terkait. Data-data yang telah 
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan tahapan analisis model alur menurut Miles 
dan Huberman yang dijelaskan dalam Sugiyono (2021), meliputi; 1) Reduksi data, yang 
artinya merangkum, memilah dan memilih, memfokuskan pada hal-hal penting untuk 
selanjutnya mencari tema dan polanya, 2) Penyajian data, yang disajikan dalam bentuk teks 
naratif untuk dapat memberikan paparan informasi sistematis dalam bentuk yang mudah 
dipahami, 3) Penarikan kesimpulan, dimana akan berisi deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang diteliti secara jelas. Hasil data ini kemudian akan diverifikasi kebenaran datanya dengan  
melakukan uji keabsahan menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik berarti dari 
bermacam teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, haruslah menunjukkan 
hasil penelitian yang berkesinambungan dan sesuai (Sugiyono, 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan  
Temuan data yang didapat oleh peneliti melalui observasi yang telah dilakukan 

menunjukkan, TK Bina Taruna mengawali kegiatan pembelajaran dengan baris-berbaris 
untuk selanjutnya bergantian masuk ke kelas masing-masing. Terlihat bahwa baik anak dari 
kelompok B maupun kelompok A, seluruhnya telah terbiasa untuk mengucap salam sebelum 
masuk kelas dan mencium tangan gurunya. Setelah duduk rapi di dalam kelas, anak-anak 
akan memulai kegiatan berdoa yang dipimpin oleh guru atau salah satu dari anak tersebut. 
Nampak ditunjukkan anak-anak di TK Bina Taruna menghafal doa sebelum kegiatan. Namun, 
ketika rangkaian kegiatan awal ini dilanjutkan dengan menghafal hadits-hadits, beberapa 
anak masih terlihat kesulitan. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, guru mengakui 
kesulitan tersebut dikarenakan fokus anak masih seringkali terpecah. 

Setelah rangkaian kegiatan awal tersebut selesai, kegiatan inti dilakukan dengan 
memberi pijakan awal berupa instruksi dan diskusi terlebih dahulu. Pada pijakan awal ini, 
anak terlihat antusias mendengar arahan dan penjelasan dari guru terkait topik yang akan 
mereka pelajari pada hari tersebut. Mayoritas anak juga berinisiatif mengambil alat dan bahan 
yang mereka butuhkan untuk membuat hasil karya seperti yang dicontohkan oleh gurunya. 
Setelah kegiatan berakhir, anak diminta merapikan dan membersihkan meja mereka masing-
masing. Selanjutnya, sebagian anak akan keluar kelas untuk waktu istirahat dan sebagian 
lainnya bertugas piket bergiliran. Menurut kepala TK Bina Taruna, pembagian piket ini akan 
menanamkan ”Bersih adalah sebagian dari Iman” pada diri anak. 

Saat waktu istirahat berlangsung, anak akan diajak bergiliran membaca Iqro bersama 
guru masing-masing. Anak-anak terlihat tertib mengatur giliran membaca Iqro. Melalui 
wawancara yang dilakukan, kepala TK Bina Taruna mengungkapkan, pihak sekolah tidak 
memberikan target secara khusus untuk anak menyelesaikan Iqronya. Namun, beberapa 
tahun terakhir, anak-anak di TK Bina Taruna telah mencapai/naik ke Al-Qur’an di semester 
2 pembelajaran. Hasil observasi dan wawancara ini menunjukkan adanya kesamaan karena 
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dari pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa anak antusias dan mayoritasnya telah 
mengenal serta hafal huruf-huruf arab yang ada dalam Iqro. Kepala TK juga menyadari hal 
ini tak luput dari adanya kesadaran orang tua yang memperhatikan kemampuan anaknya 
dalam membaca Al-Qur’an. 

Ketika waktu istirahat telah berakhir, anak akan diajak kembali masuk ke kelas untuk 
makan bersama. Makan bersama ini diawali dengan mencuci tangan serta kegiatan berdoa 
sebelum makan dan diakhiri dengan kegiatan berdoa sesudah makan, juga mengantri untuk 
mencuci tangan. Berdasarkan wawancara kepada guru dan kepala TK, pembiasaan ini telah 
dilakukan sejak awal anak masuk sekolah dengan tujuan menanamkan kebiasaan baik sedini 
mungkin kepada anak.  Setelah kegiatan makan berakhir, pembelajaran selanjutnya adalah 
bermain bebas di dalam kelas menggunakan fasilitas yang telah disediakan. TK Bina Taruna 
juga memberikan ekskul kepada anak didiknya di sela-sela hari aktif belajar, ekskul tersebut 
berlangsung di waktu setelah kegiatan makan. 

Kegiatan pembelajaran di TK Bina Taruna diakhiri dengan refleksi pembelajaran 
sebelum pulang. Anak akan diminta menceritakan kembali kegiatan apa saja yang telah ia 
lakukan hari ini, kemudian diajak berdoa bersama sebelum pulang, dan diminta mengulang 
hafalan doa serta hadits seperti yang dilaksanakan sebelum pembelajaran. Selanjutnya, anak 
akan diminta untuk duduk rapi dan diberikan pertanyaan seperti tebak-tebakan yang 
berkaitan dengan pembelajaran hari ini dan pengetahuan anak mengenai nilai agama dan 
moral. Pertanyaan yang diberikan guru kepada anak, meliputi: 1) Hari ini kita menghafal 
surah dan doa apa?, 2) Al-Qur’an mukjizatnya nabi siapa?, 3) Al-Qur’an diturunkan dimana?, 
4) Ada berapa nama-nama baik Allah Swt?, 5) Ada berapa malaikat yang wajib kita ketahui?, 
dan lain sebagainya. Guru juga mengingatkan kepada anak untuk mencium tangan guru dan 
mengucap salam ketika keluar dari kelas. Pengajaran adab terlihat saat anak menggunakan 
sepatu dan diingatkan untuk menggunakan sepatu pada kaki kanan terlebih dahulu. 

Berdasarkan temuan-temuan data tersebut, dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 
Penanaman Nilai Agama 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada kepala sekolah serta guru, 
diketahui bahwa untuk pembelajaran agama di TK Bina Taruna mencakup pengetahuan doa 
sehari-hari, mempelajari tata cara beribadah khususnya shalat, dan mengetahui hari-hari 
besar keagamaan serta turut merayakannya. Kegiatan sehari-hari di sekolah dipadankan 
dengan pembelajaran agama yang rutin. Penerapan yang terlihat adalah anak diajak berdoa 
sebelum maupun sesudah melakukan kegiatan, saat kegiatan pembuka anak juga diminta 
melafalkan surah-surah pendek sebagai bentuk hafalan, dilanjutkan kegiatan membaca Iqro, 
adapun jadwal khusus untuk praktek sholat anak ialah di hari Kamis. Selanjutnya, untuk 
perayaan hari-hari besar seperti merayakan bulan suci Ramadhan, anak diajak untuk 
bersedekah dengan mengumpulkan sembako yang akan dibagikan kepada warga sekitar. 
Selain itu, dibuat juga perayaan khusus untuk hari raya qurban, dan kegiatan tahunan 
manasik haji cilik. Untuk doa-doa yang diajarkan kepada anak, berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara kepada kepala sekolah serta guru, meliputi; doa sebelum dan sesudah belajar, 
doa sebelum dan sesudah makan, doa-doa berkaitan dengan tema (misal: tema kendaraan air, 
membaca doa naik kendaraan air), disertai juga dengan hafalan-hafalan surah pendek dan 
hadis. 

Pembelajaran di TK Bina Taruna mengenai nilai agama sebagaimana yang 
disampaikan diatas menunjukkan ketersinambungan dengan capaian perkembangan nilai 
agama pada anak usia dini. Capaian ini meliputi, 1) Mengenal identitas agamanya, 2) Mampu 
mengamalkan ibadah-ibadah dalam agamanya, 3) Mengetahui hari-hari besar di agamanya, 
4) Mampu bersikap toleran kepada penganut agama yang berbeda dengannya (T et al., 2020). 
Dalam mengenalkan dan memberikan pemahaman terkait konsep materi tersebut dapat 
digunakan beberapa strategi yang terprogram maupun tidak terpogram. Kegiatan terpogram 
dilaksanakan secara khusus dalam kurun waktu tertentu dan disesuaikan dengan kebutuhan 
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anak. Kegiatan terprogram yang terlihat di lapangan adalah kegiatan menyambut bulan 
Ramadhan. Sedangkan, kegiatan tidak terpogram dilaksanakan melalui, 1) Kegiatan rutin, 
yaitu kegiatan berjadwal, 2) Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang melibatkan kejadian 
khusus, dan 3) Kegiatan keteladanan, yaitu kegiatan yang dilakukan sehari-hari terintegrasi 
dengan pembelajaran dan pembiasaan di kelas maupun di rumah (Ghina & Ningsih, 2021). 

Dari hasil temuan di lapangan, strategi yang digunakan TK Bina Taruna adalah 
dengan memberikan contoh terlebih dahulu untuk selanjutnya ditiru oleh anak dan dilakukan 
sehari-hari secara terus-menerus. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ananda (2017) bahwa 
pembentukan perilaku perlu dilakukan secara terus menerus.  Selanjutnya, terlihat pada RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dirancang guru, tiap kegiatan selalu diawali dan 
diakhiri dengan doa. Kegiatan berdoa akan memberikan pemahaman pada anak bahwa ada 
kekuatan lain diluar dirinya yang maha kuasa atas nikmat pada dirinya. Berdoa juga 
merupakan alat media untuk mengasah kecerdasan spiritual anak karena dalam kalimat doa 
terkandung nilai-nilai yang akan mempertajam kepekaan anak terhadap spritualnya (Hafidz 
& Rachmy, 2021).Dalam mendukung kegiatan-kegiatan tersebut, TK Bina Taruna 
memfasilitasi sudut bacaan yang banyak memuat buku cerita bergambar tentang nabi-nabi 
yang perlu dikenal oleh anak. Buku cerita ini juga merupakan bagian dari strategi yang 
digunakan dalam pengembangan nilai agama pada anak. Dengan pemanfaatan buku cerita, 
anak dapat belajar meneladani sikap dan perilaku dari junjungan dalam agamanya, yaitu 
nabi-nabi yang terkisah sebagai manusia mulia di muka bumi. Dari cerita nuansa Islami ini, 
anak diharapkan dapat mengambil intisari dan hikmah melalui yang pernah terjadi di masa 
lalu (Harahap & Harahap, 2021). Penelitian oleh Safitri (2019) juga berpendapat bahwa metode 
bercerita memang seringkali digunakan karena menarik bagi anak. Tak hanya itu, 
pembelajaran agama juga didukung dengan banyaknya majalah dinding yang ada pada 
sudut-sudut kelas sebagai bentuk representasi sekolah bernuansa Islami dengan tujuan 
menstimulasi agama anak. Gambar 1 disajikan dokumentasi buku cerita dan sudut ketuhanan. 

 

  
 

Gambar 1. Dokumentasi Buku Cerita dan Sudut Ketuhanan 

 
Berdasarkan hasil pengamatan oleh peneliti, diketahui bahwa anak-anak memberikan 

respon yang baik terhadap sudut-sudut islami yang difasilitasi oleh TK Bina Taruna. Seperti 
sudut Asmaul Husna yang dimanfaatkan anak untuk melihat urutannya ketika diberikan 
teka-teki oleh guru mengenai nama-nama dari Allah. Kemudian, terlihat juga beberapa anak 
ketika memasuki waktu istirahat akan memanfaatkan sudut ketuhanan yang berisi buku-
buku cerita bergambar untuk membaca cerita di dalamnya maupun sekedar mengamati 
gambar yang disajikan pada buku tersebut. Dari hasil pengamatan ini, peneliti menyimpulkan 
bahwa anak didik di TK Bina Taruna cukup terpenuhi kebutuhan keingintahuannya tentang 
agama dan moral. 

Dalam proses pembelajaran di kelas, anak didik difasilitasi dengan penyediaan media 
audio-visual untuk mendukung kemampuan anak dalam memahami nilai-nilai di agamanya. 
Biasanya, guru meluangkan waktu 3 kali dalam seminggu untuk memutarkan video 
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bernuansa Islami berkisah tentang nabi-nabi di agama Islam. Kisah riwayat ini memiliki 
fungsi yang sama dengan buku cerita kisah nabi, yaitu untuk peneladanan sikap dan hikmah 
dari kisah kekasih Allah, khususnya Nabi Muhammad SAW. Penggunaan media audiovisual 
dinilai cukup efektif karena menghemat tenaga guru dan gambar atau video yang 
ditayangkan akan menarik minat anak serta membuat ia paham dengan melihat secara 
langsung (Darihastining et al., 2020). Demikian pula teori yang diungkapkan oleh Piaget 
bahwa proses belajar anak akan maksimal jika anak diberikan akses kepada lingkungan sosial 
dan lingkungan fisiknya (Imran & Suryani, 2018). 

Menutup kegiatan di kelas, guru di TK Bina Taruna rutin mengajak anak untuk 
bercakap-cakap melalui aktivitas tebak-menebak. Saat anak telah siap untuk pulang, guru 
akan memberikan pertanyaan yang boleh dijawab oleh anak dengan syarat mengangkat 
tangan terlebih dahulu. Anak yang berhasil menjawab dengan benar akan dipersilakan untuk 
keluar kelas. Pertanyaan yang digunakan oleh guru biasanya seputar kegiatan sehari-hari 
termasuk hafalan doa dan hadits di awal kegiatan. Aktivitas bercakap-cakap ini adalah bentuk 
refleksi kegiatan yang telah dilakukan dalam pembelajaran hari itu. Kegiatan bercakap-cakap 
dapat memotivasi dan menumbuhkan semangat untuk anak (Shaleh et al., 2022).  

Kepala sekolah TK Bina Taruna juga memiliki kebijakan, yaitu program tahunan yang 
dirancang memiliki waktu-waktu khusus memaknai hari besar keagamaan. Kebijakan dari 
kepala sekolah ini juga merupakan upaya menciptakan budaya religius di lingkungan sekolah 
(Akyuni, 2022). Hari besar keagamaan yang diperingati seperti saat tahun baru hijriah, 
maulud nabi, karnaval menyambut Ramadhan, hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, serta 
mengetahui hari besar keagamaan lain. Sebagaimana yang disampaikan Rofiah (2020) bahwa 
menciptakan budaya religius lewat peringatan hari-hari besar keagamaan akan membentuk 
pengetahuan dan pemahaman anak atas agamanya dan memberikan dampak positif terhadap 
kecerdasan spiritual anak. Dokumentasi karnaval Ramadhan dan kegiatan mengaji disajikan 
pada gambar 2. 

 

  
 

Gambar 4. Dokumentasi Karnaval Ramadhan dan Kegiatan Mengaji 

 
Peranan orang tua terhadap perkembangan nilai agama juga diperlukan bagi anal. Jika 

orang tua mengerti agama, taat menjalankan perintah agama, mampu memberikan contoh 
yang baik (uswatun hasanah) dan mengarahkan anak-anaknya untuk hidup beragama dan 
memiliki akhlak yang mulia, tentu akan melahirkan anak-anak yang memiliki dasar-dasar 
keimanan dan ketaatan yang kuat terhadap Tuhan. Begitupun sebaliknya, jika tidak ada 
stimulasi taat terhadap agama maka tidak ada perilaku keagamaan yang bisa diteladani dan 
ditiru oleh anak-anaknya (Ananda, 2017). Apa yang disampaikan ini menjadi deskripsi yang 
cocok dengan salah satu orang tua di TK Bina Taruna (Ibu ST). Ibu ST menerapkan 
pembelajaran agama dengan baik di rumahnya lewat kerjasama yang baik antar beliau dan 
suami. Anak beliau, selain mendapatkan pembelajaran agama di sekolah, juga mendapat 
penguatan di rumah. Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan di sekolah, diterapkan pula di 
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rumah bahkan dengan versi yang lebih lengkap. Hal ini mencerminkan pola pendidikan 
keluarga yang berpedoman pada ajaran agama (Warsiah, 2018). 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi penanaman nilai agama di TK 
Bina Taruna dilakukan melalui: 1) Pembiasaan beribadah, 2) Peneladanan kisah nabi (bercerita 
dan media audiovisual), 3) Bercakap-cakap, 4) Memperingati hari besar keagamaan, dan 5) 
Kerjasama dengan orang tua. 

 
Penanaman Nilai Moral 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan, 
pengembangan nilai moral di TK Bina Taruna mengutamakan pentingnya adab. Adab yang 
dimaksud adalah adab di kehidupan sehari-hari anak, seperti; adab kepada guru, adab makan 
dan minum, adab sesama teman, dan sebagainya. Adab berarti menghormati dan menghargai 
orang lain, baik kepada yang lebih tua, sebaya, maupun lebih muda (Sari et al.,  2020). Untuk 
dapat mengajarkan adab demikian, kepala TK, guru, maupun orang tua sepakat bahwa 
dengan pembiasaan akan mengantarkan anak membentuk pribadi yang baik karena tumbuh 
kembangnya dipupuk dengan baik juga. Hasil penelitian oleh Aulia Laily Rizqina (2020) juga 
mengungkapkan, metode pembiasaan menjadi paling dominan dilakukan setiap hari dalam 
menginternalisasikan nilai agama dan moral.  Dokumentasi Kegiatan Makan Bersama 
disajikan pada gambar 3. 

 

 
 

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Makan Bersama 

 
Selain dengan pembiasaan, guru juga mengajak anak untuk belajar meneladani sifat-

sifat nabi melalui buku cerita bergambar dan pemutaran audio-visual dari laptop. Hal ini 
sejalan dengan pendapat I. Asti (2017) yang mengatakan, dalam hal pembelajaran moral, 
hendaknya memilih cerita-cerita yang terkait dengan kisahkenabian atau orang-orang sholeh. 
Karena, kisah hidup tokoh-tokoh tersebut memiliki nilai-nilai positif yang bermanfaat untuk 
anak-anak. Kisah nabi mengandung nilai yang patut untuk diteladani anak, seperti kejujuran, 
sopan santun, adab yang baik, dan sebagainya (Kartini et al., 2021). 

Sejatinya nilai moral yang ditanamkan pada anak memerlukan contoh terlebih dahulu 
sebagai sumber utama dalam belajar anak. Ketika banyak melihat sesuatu yang bernilai 
positif, maka hal itulah yang akan membangun karakter anak. Untuk itu, perlu kiranya guru 
dan orang tua menyadari betapa penting keberadaan dan peran mereka dalam perkembangan 
moral anak. Kerjasama antar keduanya, guru dan orang tua juga menjadi faktor penting 
keberhasilan pendidikan moral bagi anak. Dengan koordinasi dua arah, masalah dan upaya 
dalam pelaksanaannya akan dapat maksimal (Saleh, 2022). 
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Berdasarkan pengumpulan data lapangan yang telah dilakukan pada TK Bina Taruna 
mengenai penanaman nilai agama dam moral terhadap anak didiknya tersebut yang 
bersumber dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dari guru serta kepala lembaga 
sehingga dapat diidentifikasi pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Strategi Penanaman Nilai Agama dan Moral di TK Bina Taruna 

 
Penanaman Kegiatan 

Nilai Agama Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

Shalat berjamaah 

Membaca Iqro’ 

Hafalan doa, surah pendek, dan hadits 

Bersedekah 

Memperingati hari besar keagamaan 

Buku cerita kisah nabi 

Media audiovisual kisah nabi 

Nilai Moral Mengenalkan adab 

Meneladani sikap nabi melalui buku cerita dan media audio-visual 

Pembiasaan 

 
Hambatan dalam Menanamkan Nilai Agama dan Moral 

Setelah melaksanakan strategi-strategi di atas, nyatanya guru mengakui masih 
menemukan hambatan dalam prosesnya. Hambatan ini disebabkan oleh latar belakang anak 
dan bagaimana kebiasaannya di rumah. Ketidaksesuaian antara apa yang sudah coba 
dipelajari di sekolah dan praktek yang dilihat anak di rumah menjadi polemik karena memang 
sebaiknya antara di sekolah maupun di rumah haruslah berjalan selaras dan 
berkesinambungan. Seperti contoh, kepala sekolah pernah menemukan anak yang 
berbicaranya kasar, yang ternyata adalah bawaan dari rumah, anak menerapkan apa yang 
biasa terjadi sehari-hari di rumahnya. Sejalan dengan yang disampaikan pada penelitian 
Wahyuni (2018), hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran nilai agama dan moral 
berkaitan dengan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda. 

Sedangkan, menurut informan Ibu ST, hambatan yang dihadapi beliau dalam 
mengajarkan nilai agama dan moral kepada anaknya adalah terkadang anak terlalu asik 
dengan gadget. Hambatan serupa juga terjadi terhadap aspek perkembangan lain pada anak, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh penelitian Sisbintari & Setiawati (2021) yang 
menemukan terhambatnya kemampuan perkembangan anak yang kecanduan gadget. Hal 
tersebut dapat disiasati dengan penegasan manajemen waktu penggunaan gadget. Sejalan 
dengan pengakuan Ibu ST yang senantiasa berusaha selalu mengingatkan anaknya. Beliau 
merasa, saat itulah peranan orang tua sangat dibutuhkan. Sebaiknya, ketika memberikan 
pengenalan gadget kepada anak, tetap dibersamai dengan konsistensi orang tua dalam 
mendidik (Indarwan et al., 2022).Perlakuan demikian akan membuat anak memahami ada 
nilai-nilai yang tetap harus ia patuhi.  

 

Simpulan 
Strategi penanaman nilai agama dan moral di TK Bina Taruna dilakukan melalui 

pemberian pengetahuan tentang Tuhan dan agama yang dianutnya (beribadah, bersyukur, 
dan hari besar keagamaan), memberikan peneladanan, membiasakan adab dan karakter baik, 
serta kerjasama antara guru dan orang tua.  Sehingga, impilkasinya akan berupa penyamaan 
persepsi penanaman nilai agama antara sekolah dan orang tua karena perbedaan latar 
belakang keluarga agar tidak menimbulkan kekeliruan pada anak tersebut untuk menerima 
pembiasaan.  
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